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Lampiran 1 

Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

  

Seiteilah meindapatkan peinjeilasan yang teilah saya meingeirti dan pahami deingan baik, saya: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Bahwa saya meinyatakan seituju deingan sukareila ikut beirpeiran seibagai subjeik dalam Karya 

Ilmiah Akhir Neirs yang beirjudul: 

"Peineirapan purseid lips breiathing untuk meingurangi seisak napas dan meiningkatkan saturasi 

oksigein pada pasiein ppok yang meingalami masalah keipeirawatan pola nafas tidak eifeiktif di 

ruang eilisabeith 4 rumah sakit panti rapih yogyakarta" 

Yang akan diteiliti oleih: 

Nama  : Oktapiana 

NPM  : 202554013 

Alamat: Jl. Tantular No.397, Pringwulung, Condongcatur, Keic. Deipok, Kabupatein Sleiman, 

Daeirah Istimeiwa Yogyakarta 55283 

  

  

  

Peineiliti           Reispondein 

 

 

(                             )         (                                     ) 
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Lampiran 2 

Standar Prosedur Operasional Pelaksanaan (Sop) 

Teknik Purse Lips Breathing 

Pengertian Pursei lips breiathing adalah latihan peirnapasan deingan meinghirup udara 

meilalui hidung dan meingeiluarkan udara deingan cara bibir leibih 

dirapatkan atau dimonyongkan deingan waktu eikshalasi leibih 

dipeirpanjang. Teirapi reihabilitasi paru paru deingan parsei lips breiathing ini 

adalah cara yang sangat mudah dilakukan, tanpa meimeirlukan alat bantu 

apapun. dan juga tanpa eifeik neigatif seipeirti peimakaian obat-obatan 

(Suzannei c. Smeiltzeir, 2013). 

Tujuan Meiningkatkan keimampuan otot-otot peirnapasan, meiningkatkan veintilasi 

paru, meimpeirbaiki oksigeinasi (Suzannei c. Smeiltzeir, 2013). 

Prosedur: 

persiapan alat 

1. Oximeitry 

2. Jam Deitik 

3. Buku catatan. 

4. Alat tulis 

5. Leimbar informeid conseint  

Preinteraksi 1.  Ceik catatan keipeirawatan dan catatan meidis kliein 

2. Cuci tangan 

3. Siapkan alat yang dipeirlukan 

Tahap 

Orientasi 

1. Lakukan keibeirsihan tangan seisuai deingan SOP 

2. Sampaikan salam dan meimpeirkeinalkan diri 

3. Lakukan ideintifikasi pasiein seisuai deingan SOP 

4. Sampaikan maksud dan tujuan tindakan 

5. Jeilaskan langkah dan proseidur tindakan 

6. Kontrak waktu deingan pasiein 

7. Tanyakan keisiapan pasiein seibeilum tindakan dilakukan 

8. Beirikan privasi untuk pasiein jika pasiein meimbutuhkan 

Tahap Kerja 1.  Pasiein duduk dalam posisi yang nyaman dan bahu dalam kondisi 

rileiks 

2. Leitakkan keidua tangan pada tulang iga bagian bawah keitika 

inspirasi 
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3. Ambil nafas dari hidung seilama 2-3 deitik 

4. Kuncupkan bibir seipeirti akan meiniup  

5. Heimbuskan nafas meilalui teingah bibir yang dikuncupkan dalam 

4-6 deitik. Aliran tiupan diusahakan stabil dan beirada pada teingah 

bibir. Heimbusan nafas dilakukan deingan rileiks dan tidak 

meimbeirikan teikanan pada dada. 

6. Latihan dilakukan seicara beirulang mininal 10 meinit/hari. 

Terminasi 1.  Beiritahukan keipada kliein bahwa teiknik peirnapasan Pursei Lips 

Breiathing yang dilakukan teilah seileisai 

2. Beirikan reiinforceimeint positif keipada kliein 

3. Kontrak waktu untuk peirteimuan beirikutnya 

4. Beireiskan alat-alat 

5. Cuci tangan 

Dokumentasi  Catat hasil keigiatan di dalam catatan keipeirawatan 

  

 

 

 

 

 


